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POTENSI CENDAWAN DARI ECOENZYME SEBAGAI PENGHASIL
SENYAWA ANTIMIKROBA DAN PELARUT FOSFAT

Elsa Sri Handayani
ABSTRAK

Ecoenzyme merupakan cairan kompleks yang berasal dari fermentasi sayur
dan buah. Ecoenzyme dapat menghasilkan senyawa aktif dan berbagai enzim.
Senyawa aktif maupun enzim di dalam ecoenzyme kemungkinan berasal dari
aktivitas mikroorganisme (bakteri atau cendawan) yang tumbuh selama proses
fermentasi. Cendawan yang tumbuh selama produksi ecoenzyme dapat
dimanfaatkan sebagai penghasil senyawa antimikroba ataupun sebagai pelarut
fosfat. Potensi isolat cendawan yang diperoleh dari ecoenzyme pada penelitian
sebelumnya belum diketahui. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui potensi cendawan yang berasal dari ecoenzyme dalam
menghasilkan senyawa antimikroba dan melarutkan fosfat.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2022 di
Laboratorium Biologi Dasar, FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan Aulia dan Yuliana (2022) yang berhasil mengisolasi cendawan eceonzyme
asal kulit jeruk.Uji aktivitas antimikroba menggunakan metode difusi agar padat.
Mikroba uji adalah Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Candida albicans.
Uji aktivitas pelarut fosfat menggunakan medium Pikovskaya dengan sumber fosfat
terikat berupa Caz(POa)>.

Hasil penelitian uji aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa semua isolat
cendawan ecoenzyme kulit jeruk mampu menghambat pertumbuhan E. coli (rata-
rata diameter zona hambat 9,1 sampai 17,5 mm) dan hanya lima isolat yang mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus (9,1 sampai 12,9 mm), tetapi tidak ada yang
mampu menghambat C. albicans. Hasil uji pelarut fosfat menunjukkan bahwa
semua isolat cendawan mampu melarutkan fosfat dengan kriteria Indeks Kelarutan
Fosfat (IKF) tergolong rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
cendawan ecoenzyme asal kulit jeruk mampu menghambat pertumbuhan mikroba
dan dapat melarutkan fosfat.

Kata kunci: Antimikroba, Cendawan, Ecoenzyme, Pelarut Fosfat



POTENTIAL OF FUNGI FROM ECOENZYME AS PRODUCERS OF
ANTIMICROBIAL COMPOUNDS AND PHOSPHATE SOLVENTS

Elsa Sri Handayani
ABSTRACT

Ecoenzyme is a complex liquid derived from vegetable and fruit
fermentation. Ecoenzymes can produce active compounds and various enzymes.
Active compounds and enzymes in ecoenzymes may come from the activity of
microorganisms (bacteria or fungi) that grow during the fermentation process.
Fungi that grow during ecoenzyme production can be utilized as producers of
antimicrobial compounds or as phosphate solvents. The potential of fungal isolates
obtained from eco enzymes in previous studies has not been known. Therefore, a
study was conducted with the aim of knowing the potential of fungi derived from
eco enzymes in producing antimicrobial compounds and dissolving phosphate.

The research was conducted from June to December 2022 at the Basic
Biology Laboratory, FMIPA UNP. This research is a follow-up to that of Aulia and
Yuliana (2022), who successfully isolated the fungus eco enzyme from orange
peel Antimicrobial activity test using the solid agar diffusion method. The test
microbes were Escherichia coli, Staphylococcus aureus, and Candida albicans.
The phosphate solubilizing activity test used a Pikovskaya medium with a bound
phosphate source in the form of Cas(PO4)>.

The results of the antimicrobial activity test showed that all isolates of citrus
peel eco enzyme fungi were able to inhibit the growth of E. coli (average diameter
of inhibition zone: 9.1 to 17.5 mm), and only five isolates were able to inhibit the
growth of S. aureus (7.8 to 12.9 mm), but none were able to inhibit C. albicans. The
results of the phosphate solubilization test showed that all fungal isolates were able
to dissolve phosphate with a low Phosphate Solubility Index (IKF) criterion.
Therefore, it can be concluded that the ecoenzyme fungus from orange peel is able
to inhibit microbial growth and dissolve phosphate.

Keywords: Antimicrobe, Ecoenzyme, Fungi, Phosphate Solubilizing
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ecoenzyme merupakan cairan kompleks dari hasil fermentasi limbah
organik seperti sayur dan buah yang belum diolah selama kurang lebih tiga bulan.
Warna yang dihasilkan coklat tua dan memiliki aroma asam manis yang kuat
(Verma et al., 2019). Ecoenzyme memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari seperti sebagai cairan pembersih, herbisida, pestisida alami,
menurunkan asap dalam ruangan, campuran detergen, pupuk alami untuk tanaman
dan sebagai handsanitizer (Goh, 2009; Mardahtilah et al., 2022; Slamet et al.,
2021).

Handsanitizer merupakan salah satu antiseptik yang banyak digunakan oleh
masyarakat untuk menghambat pertumbuhan mikroba yang ada ditangan. Pada
umumnya handsanitizer mengandung alkohol 70%, gliserin, ethanol dan bahan
kimia lainnya (Fathoni et al., 2019). Adanya bahan kimia yang digunakan dapat
menyebabkan iritasi pada kulit tangan atau gangguan pada kulit. Untuk mencegah
hal tersebut, maka penggunaan bahan kimia dapat diganti menggunakan
ecoenzyme. Rusdianasari et al., (2021) menyatakan handsanitizer yang terbuat
dari ecoenzyme kulit jeruk dapat menghambat pertumbuhan mikroba yang ada
ditangan.

Ecoenzyme juga diketahui mampu menghambat pertumbuhan beberapa jenis
mikroba uji (Nurfajriah et al., 2021) karena ecoenzyme memiliki beberapa senyawa
bioaktif. Marsodinata (2022) menyatakan bahwa ecoenzyme yang dibuat dari kulit
jeruk mengandung senyawa saponin dan alkaloid. Islami (2022) menyatakan bahwa

ecoenzyme juga mengandung asam asetat. Senyawa saponin berguna sebagai



antibakteri, antivirus dan mengurangi kadar gula dalam darah, senyawa alkaloid
memiliki sifat menetralisir racun (Tarigan dan Madyawati. 2021) dan asam asetat
memiliki sifat antimikroba (Mavani et al., 2020).

Senyawa bioaktif di dalam ecoenzyme kemungkinan berasal dari bahan
organik atau dari aktivitas mikroorganisme (bakteri atau cendawan) yang tumbuh
selama proses fermentasi ecoenzyme. Rahayu et al., (2021) menyatakan bahwa
ecoenzyme yang dibuat dari berbagai limbah organik rumah tangga dan bunga
Plumeria alba memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori sangat kuat terhadap
Staphylococcus aureus (diameter zona hambat 31,85 - 34,41
mm). Namun hal berbeda disampaikan oleh Saputra (2022), dimana aktivitas
antibakteri dari ecoenzyme yang dibuat menggunakan bahan organik beberapa
jenis kombinasi kulit jeruk tergolong rendah. Zona hambat yang dihasilkan hanya
berkisar antara 5,5 — 9,2 mm untuk bakteri uji Escherichia coli dan S. aureus. Rijal
(2022) juga mendapatkan bahwa ecoenzyme dari berbagai limbah buah dan sayur
mampu menghambat E. coli dan S. aureus dengan rata-rata diameter zona hambat
6,25 — 14,42 mm.

Ecoenzyme juga mengandung berbagai enzim. Susnawati (2022) dan
Wibowo et al., (2022) menyatakan bahwa ecoenzyme yang dibuat menggunakan
bahan organik kulit jeruk, memiliki aktivitas enzim amilase, lipase dan protease.
Silaban & Simamora (2018) menyatakan bahwa ecoenzyme juga mengandung
enzim lain seperti tripsin dan fosfatase. Enzim fosfatase merupakan enzim yang
mampu menguraikan fosfat terikat menjadi fosfat tersedia sehingga berpotensi
untuk digunakan sebagai pengganti pupuk fosfat. Fosfat adalah nutrien essensial

penting bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Fosfat terdapat di



dalam tanah sekitar 95-99% dalam bentuk fosfat tidak terlarut, sehingga tidak
dapat digunakan oleh tanaman (Raharjo et al., 2007).

Pada umumnya masyarakat banyak menggunakan pupuk kimia untuk
melarutkan fosfat yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan, oleh karena
itu untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan pembuatan pupuk
organik dari mikroba pelarut fosfat seperti memanfaatkan cendawan pelarut fosfat.
(Pelawi & Handayani, 2021). Cendawan yang dapat melarutkan fosfat seperti
Aspergillus niger, Aspergillus bertholletius, Aspergillus flavus dan Penicillium
citrinum (Priyanta et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., (2018) menyatakan bahwa
jamur endofit dari akar tanaman padi juga memiliki kemampuan melarutkan fosfat
dengan indeks kelarutan 24,5%. Pelawi & Handayani, (2021) menyatakan
cendawan endofit dari rizosfer tanaman temulawak (Curcuma xantorrhiza Roxb.)
juga memiliki kemampuan melarutkan fosfat pada hari pertama dengan indeks
kelarutan 5,3%. Kanti ( 2006) juga menyatakan cendawan Candida memiliki
kemampuan melarutkan fosfat.

Selama proses pembuatan ecoenzyme, ada beberapa jenis mikroba yang
tumbuh dan berkembang yang berhasil diisolasi. Mikroba tersebut umumnya
berupa bakteri dan cendawan. Wibowo et al., (2022) menemukan 39 jenis isolat
bakteri yang berasal dari cairan ecoenzyme dengan menggunakan limbah kulit
buah. Mardhiyah (2022) menemukan 24 jenis bakteri bakteri asam laktat (BAL)
dari fermentasi ecoenzyme dengan menggunakan kulit jeruk sebagai sumber bahan
organik. Sementara itu, Aulia (2022) dan Yuliana (2022) mendapatkan masing-

masing 4 isolat cendawan dari cairan dan ampas ecoenzyme. Semua cendawan



yang ditemukan tersebut tergolong ke dalam kelompok khamir.

Peran mikroba yang tumbuh selama proses pembuatan ecoenzyme belum
diketahui dengan baik. Apabila potensi mikroba yang berasal dari ecoenzyme
sudah diketahui dengan baik, maka proses pengembangan ecoenzyme dapat
dioptimalkan. Cendawan yang oleh Aulia (2022) dan Yuliana (2022) dalam
pembuatan ecoenzyme belum diketahui potensinya dan sejauh ini masih sedikit
laporan yang menunjukkan peran cendawan yang terdapat dalam ecoenzyme. Oleh
sebab itu, dilakukan penelitian dengan judul “ Potensi Cendawan dari
Ecoenzyme sebagai Penghasil Senyawa Antimikroba dan Pelarut Fosfat «.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana potensi cendawan yang berasal dari ecoenzyme dalam

menghasilkan senyawa antimikroba?

2. Bagaimana potensi cendawan yang berasal dari ecoenzyme dalam

melarutkan fosfat?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui potensi cendawan yang berasal dari ecoenzyme dalam

menghasilkan senyawa antimikroba.

2. Mengetahui potensi cendawan yang berasal dari ecoenzyme dalam

pelarut fosfat.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut :

1. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk pengembangan jenis
antibiotik baru dan pupuk hayati.

2. Menjadi pengalaman untuk penulis dalam melakukan penelitian.

3. Menambah informasi ilmu pengetahuan dalam bidang mikrobiologi dan

mikologi.



